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Abstrak

Ada investor yang berinvestasi pada objek yang unik seperti perangko, lukisan, barang
antik, dan juga pada sektor musik. Kelompok musik tertentu ternyata menjadi salah satu
alternatif objek investasi. Banda Neira, sebuah kelompok musik indie dengan genre
nelangsa pop mendapat dukungan pendanaan dari Sorge Cooperative. Penelitian ini
bertujuan untuk mengalisa valuasi investasi Sorge Cooperative pada kelompok musik
Banda Neira periode tahun 2013 — 20109.

Studi ini adalah applied research karena bertujuan memecahkan masalah
spesifik langsung yang dihadapi industri. Terkategori descriptive study karena penelitian
ini menggambarkan secara sistematis sebuah fenomena terhadap suatu masalah.
Merupakan case study karena menunjukkan kegiatan investasi di satu koperasi, yaitu Sorge
Cooperative. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada Budiyoga
Soebandi sebagai pendiri dan ketua Sorge Cooperative sehubungan dengan tingkat risiko
dan return yang dihadapi Sorge Cooperative selama berinvestasi di Kelompok Musik
Banda Neira. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam melakukan investasi pada
Kelompok Musik Banda Neira, Sorge Cooperative mengalami tahapan pertumbuhan, yaitu
dari tahap merilis mini album yang memperoleh return tinggi dengan risiko yang sangat
tinggi, kemudian tahap merilis album perdana yang memperoleh return yang sangat tinggi
dengan risiko sedang, hingga mencapai tingkatan puncak ketika merilis aloum kedua yang
memperoleh perolehan return yang sangat tinggi dengan risiko rendah. Perjalanan tahapan
pertumbuhan ini digambarkan dalam grafik risiko dan return investasi

Disamping itu, teknik analisa dalam studi ini adalah Metode Valuasi
dengan perhitungan Net Present Value (NPV) untuk menunjukkan nilai bersih dari
Kelompok Musik Banda Neira sebagai hasil dari investasi Sorge Cooperative. Dengan
menggunakan faktor diskonto yang tidak mempertimbangkan risiko sebesar 5.75% dan
yang mempertimbangkan risiko dengan angka faktor diskonto sebesar 10% dan 20%, maka
investasi pada Kelompok Musik Banda Neira memberikan nilai lebih untuk Sorge
Cooperative. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan manfaat yang didapatkan
oleh Sorge Cooperative. Pengelola musik disarankan untuk melakukan pencatatan yang
rapih dan lengkap serta sesuai dengan format keuangan yang umum untuk membantu
pengelola memperoleh hasil identifikasi kinerja keuangan kelompok musik yang lebih
baik. Bagi investor pemula yang ingin berinvestasi pada kelompok musik, sebaiknya
memahami kondisi pasar musik dan menggunakan valuasi melalui perhitungan Metode Net
Present Value terhadap cash flow dari kelompok musik tersebut terlebih dahulu.

Kata Kunci : Investasi Musik ,Valuasi, Net Present Value



Abstract

Some investors invest in unigue objects such as stamps, paintings, antiques, and also in the
music sector. Certain music groups turned out to be an alternative investment object. Banda
Neira, an indie music group with a nelangsa pop genre, received financial support from
Sorge Cooperative. This research aims to analyze the investment valuation of Sorge
Cooperative in the Banda Neira music group in the period of 2013 - 2019.

This study is applied research because it aims to solve the specific
problems directly faced by the industry. It is categorized as a descriptive study because this
research systematically describes a phenomenon to a problem. It is a case study because it
shows investment activities in one cooperative, namely Sorge Cooperative.The data
collection technique was carried out by interviewing Budiyoga Soebandi as founder and
chairman of Sorge Cooperative in relation to the level of risk and return faced by Sorge
Cooperative while investing in the Banda Neira Music Group. The interview results show
that in investing in the Banda Neira Music Group, Sorge Cooperative experienced stages
of growth, namely from the stage of releasing a mini album that received high returns with
very high risk, then the stage of releasing a debut album that received a very high return
with moderate risk, to reach the peak level when releasing the second album which gained
a very high return with low risk. The journey of this growth stage is illustrated in the
investment risk and return graph.

Besides that, the analysis technique in this study is the Valuation Method
with the calculation of the Net Present Value (NPV) to show the net value of the Banda
Neira Music Group as a result of Sorge Cooperative investments. By using a discount factor
that does not consider the risk of 5.75% and those who consider the risk with a discount
factor of 10% and 20%, then the investment in the Banda Neira Music Group gives more
value to Sorge Cooperative. Thus, the results of this study indicate the benefits obtained by
Sorge Cooperative. Music managers are advised to keep financial records that are neat and
complete and following common financial formats to help managers obtain better results
in identifying the financial performance of music groups. For novice investors who want
to invest in music groups, it is better to understand the condition of the music market and
use valuation through the calculation of the Net Present Value Method to the cash flow of
the musical group first.

Keywords : Music Investment, Valuation, Net Present Value
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Musik adalah salah satu sub-sektor industri kreatif dalam negeri. Menurut laporan
yang dikeluarkan Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dalam Buku Opus 2019,
musik merupakan salah satu sub-sektor yang diprioritaskan oleh BEKRAF. Dalam
hal ini juga BEKRAF melakukan berbagai program, seperti pembentukan satuan
tugas anti-pembajakan, pendukungan terhadap berbagai pertunjukan musik, dan
pembentukan kota musik. Dalam buku tersebut, BEKRAF mencatat beberapa
kontribusi dari subsektor musik terhadap perekonomian Indonesia pada tahun 2016

bisa dilihat pada gambar 1.1.

7!59% MNegara Tujuan

Laju pertumbuhan Ekspor Teratas

e Sub-Sektor Musik ~ Lekilski —82,85%
PDB Sub-Sektor Perempuan — 17,15%

Musik 2016
SOOEOOGONBONNINONOE000
Rp 4.4264 M

Nilai PDB yang
Dihasilkan Oleh
Sub-Sektor Musik
2016

56.891 orang
Jumlah Tenaga

SINGAPURA

Rp 3.0561.858 / bin
Rata-Rata Upah /
Gaji TK di Sub-Sek-
tor Musik 2016

Gambar 1.1 Kontribusi Musik dalam Perkembangan
Ekonomi. Sumber: Opus Bekraf 2019

Pada gambar 1.1, dijelaskan bahwa sub-sektor musik memiliki laju
pertumbuhan PDB 7,59% pada tahun 2016. Bekraf sendiri mengaku sangat optimis
terhadap sub-sektor musik karena mengalami perkembangan yang cukup pesat
dengan pertumbuhan nilai PDB di atas tujuh persen. Nilai PDB yang dihasilkan
oleh sub-sektor musik mencapai Rp 4.426,4 miliar pada tahun 2016. Selain itu, sub-



sektor musik juga berhasil memberikan kontribusi terhadap ketenagakerjaan di
Indonesia yakni sebanyak 56.891 orang. Oleh karena itu, sub-sektor musik
memiliki peranan yang cukup penting dan memiliki potensi berkembang di
Indonesia.

Namun dibalik angka-angka tersebut yang disampaikan oleh
BEKRAF, masih ada satu permasalahan klise yang kerap menjadi persoalan para
musisi. Setyowati (2018) mengatakan ‘“Pendanaan masih menjadi masalah klasik
bagi musisi Indonesia untuk berkarya”. Persoalan pendanaan menjadi
permasalahan yang lumrah dalam ranah bermusik. Problema ini tentunya sangat
fundamen, karena sangat berhubungan dengan pembiayaan produksi album dan
kebutuhan eksposur band (tur, konser, dan sebagainya). Kebutuhan tersebut perlu
dilakukan mereka untuk kepentingan pengembangan jalur karir mereka.

Sekitar tahun 2016 tren musik indie di Indonesia muncul kembali di
animo musik Indonesia. Barendregt, Keppy, dan Nordholt (2017 : 80 ) mengatakan
“...music scene its practitioners commonly refer to as the ‘alternative’ or
‘independent’ music movement, popularly nicknamed ‘indie™* dapat diartikan
bahwa indie merupakan kata yang diambil dari kata independent, sehingga musisi
indie bergerak secara mandiri. Nama-nama seperti Barasuara, Efek Rumah Kaca,
Banda Neira, White Shoes and The Couples Company, dan The Trees and The Wild
merupakan sebagian dari kelompok musik indie yang meramaikan panggung musik
tanah air. Kehadiran mereka tentu memberikan warna baru bagi musik di Indonesia.

Berbicara mengenai gerakannya yang mandiri, maka aspek
finansialnya pun dikelola secara mandiri. Taher (2016) mengatakan “Semuanya
bermodalkan dana sendiri... Bertahan dan terus menelurkan karya terbaik juga
menjadi hal utama band Indie dalam bermusik”. Namun pada nyatanya terkadang
ada beberapa pihak yang mendanai mereka (musisi indie), tetapi masih banyak dari
mereka juga yang hanya bisa mengandalkan uang pribadi masing-masing. Dengan
segudang mimpi namun ditopang dengan sumber daya yang minim, nyatanya hal
tersebut tidak menjadi alasan bagi mereka untuk berhenti bermusik.

Walaupun dikelola secara mandiri, namun tidak sedikit kelompok
musik indie meramaikan panggung industri. Bahkan beberapa musisi mainstream

yang sudah memiliki nama besar pun pada akhirnya memutuskan untuk memilih



jalur indie sebagai jalur berkeseniannya. Haryanto (2016) mengatakan tidak hanya
Sheila On 7 saja yang memutuskan pindah ke jalur indie, namun Bondan Prakoso,
Project Pop, Elo, Coklat, Endak Soekamti bahkan Raisa juga dikabarkan memilih
indie. Jadi, walaupun dikelola secara do it yourself (DIY), nyatanya bergerak secara
indie juga menjanjikan.

Banda Neira merupakan salah satu kelompok musik indie yang
sempat meramaikan tanah air. Kelompok musik ini bergenre nelangsa pop seperti
yang dikutip dalam artikel “Banda Neira, Proyek Musik Sukses Ananda Badudu
dan Rara Sekar” di CNN Indonesia. Kelompok musik yang beranggotakan Ananda
Badudu dan Rara Sekar mengeluarkan album pertamanya yang bertajuk “Berjalan
Lebih Jauh” pada 2013 dan album keduanya yang bertajuk “Yang Patah Tumbuh,
Yang Hilang Berganti” pada 2016.

Dalam kancah bermusiknya, Banda Neira mendapatkan sokongan
dana dari pihak lain. Salah satunya mendapatkan dukungan dari Sorge Cooperative
untuk segi finansial. Banda Neira bekerjasama dengan label rekaman Sorge
Records yang merupakan unit usaha Sorge Cooperative, dimana rilis karya musik
didistribusikan melalui Sorge Records sehingga sebagian royalti musik dari karya
Banda Neira dimiliki oleh Sorge Records juga.

Sementara berbagai pihak lain tidak bersedia melakukan investasi dalam
industri musik terlebih lagi dalam kelompok musik indie, apa yang menjadi dasar
keputusan Sorge Cooperative untuk menjadi investor kelompok musik Banda
Neira? Dengan dilakukannya penelitian terkait hal tersebut, maka hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan para investor dalam mengambil
keputusan investasi, khusunya bagi para investor yang berminat untuk berinvestasi
pada kelompok musik. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Analisa
Valuasi Investasi Sorge Cooperative pada Kelompok Musik Banda Neira periode
tahun 2013 — 2019”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana perkembangan industri musik di Indonesia?

Bagaimana sejarah dan perkembangan Kelompok Musik Banda Neira?
Bagaimana tahapan pertumbuhan investasi Sorge Cooperative dikaitkan
dengan risiko dan return dari kegiatan Kelompok Musik Banda Neira?
Bagaimana nilai net present value (NPV) dari proyek investasi Banda

Neira?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.
2.
3.

Mengetahui perkembangan industri musik di Indonesia.

Mengetahui sejarah terbentuknya Kelompok Musik Banda Neira.
Mengetahui tahapan pertumbuhan investasi Sorge Cooperative dikaitkan
dengan risiko dan return dari kegiatan Kelompok Musik Banda Neira.
Mengetahui nilai net present value (NPV) dari proyek investasi Banda

Neira.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan bisa didapat dari penelitian ini adalah :

1.

Sorge Cooperative

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi
bagi Sorge Cooperative jika ingin berinvestasi kembali pada kelompok
musik.

Investor pemula di dunia musik

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi pada kelompok musik, baik untuk yang

sudah atau belum berinvestasi di kelompok musik



1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap orang yang memiliki kelebihan uang (harta kekayaan), tentunya berpontesial
untuk menjadi investor. Investor yang dimaksud adalah setiap orang yang
melakukan kegiatan investasi. Menurut Hartono ( 2017 : 5 ) investasi adalah
pengorbanan konsumsi sekarang untuk konsumsi dimasa depan dengan mengubah
unit konsumsi yang dikorbankan ke dalam unit aktiva produktif. Investasi pada
umumnya dilakukan terhadap aset riil dan aset keuangan.

Namun pada nyatanya, ada beberapa orang atau pihak yang
melakukan investasi pada objek yang tidak lazim diinvestasikan pada umumnya
(misalnya mebel antik, lukisan, dan perangko). Kelompok musik ternyata bisa
menjadi salah satu alternatif untuk melakukan investasi. Jika dianalogikan bahwa
karya musik adalah sebuah barang, maka berinvestasi pada kelompok musik bisa
dikategorikan kepada investasi aset riil. Seperti yang dikatakan Yadiati dan
Mubarok ( 2017 : 134 ) aset riil adalah aset yang digunakan untuk menghasilkan
barang dan jasa.

Investasi tidak bisa dilepaskan juga dari risiko dan tingkat
pengembalian (return). Sebelum berinvestasi, para investor harus memahami
terkait adanya risiko dan return yang akan dihadapi dalam berinvestasi terhadap
objek tersebut. Dengan mengetahui risiko dan return dalam berinvestasi, maka hal
tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan juga bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi. Tandelilin ( 2010 : 11 ) mengatakan bahwa hubungan antara
risiko dan return harapan memiliki hubungan yang bersifat linear. Dengan
demikian, jika produk investasi tersebut memiliki tingkat risiko yang rendah, maka
produk tersebut juga memiliki tingkat return harapan yang rendah. Jika produk
investasi tersebut memiliki tingkat risiko yang tinggi, maka produk tersebut juga
memiliki tingkat return harapan yang tinggi.

Aspek finansial dari sebuah proyek investasi perlu disoroti oleh para
investor dan pengelola proyek. Menurut Kasmir & Jakfar ( 2017 : 16 ) aspek
keuangan bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh
pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan. Dengan melalukan analisa
aspek finansial, maka dapat ditemukan seberapa besar keuntungan yang bisa diraih

dari proyek investasi yang dilakukan sesuai dengan kurun waktu yang ditetapkan.



Aspek finansial dimulai dari pengolahan laporan laba rugi terlebih
dahulu dalam penelitian ini. Menurut Kasmir & Jakfar ( 2017 : 155 ) laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha dalam suatu periode tertentu adalah
laporan laba rugi. Dari laporan tersebut, tentu pihak-pihak yang berkepentingan
dapat mengetahui peraihan laba atau rugi dari bisnis yang dijalankannya. Selain
untuk mengetahui posisi keuangan, disisi lain laporan ini juga bisa menjadi bahan
evaluasi performa bisnis.

Setelah itu perhitungan dilanjutkan ke perhitungan arus Kkas.
Menurut Kasmir & Jakfar (2017 : 95 ) “Cash flow merupakan arus kas atau aliran
kas yang ada di perusahaan dalam suatu periode tertentu. Cash flow menggambar
berupa uang yang masuk (cash in) ke perusahaan dari berbagai jenis pemasukan,
maupun juga menggambarkan uang yang keluar (cash out) dari jenis-jenis biaya

yang dikeluarkan”. Arus kas memiliki tiga komponen penting, yaitu

1. Initial Cash Flow, yang dikenal dengan pengeluaran pada awal periode
untuk investasi

2. Operational Cash Flow, merupaan kas yang diterima atau dikeluarkan pada
saat operasi usaha

3. Terminal Cash Flow, uang kas yang diterima pada saat usaha tersebut
berakhir.

Salah satu pertimbangan lain dari aspek finansial yang perlu menjadi
sorotan investor adalah valuasi atas aset yang diinvestasikan. Menurut Fauziah (
2017 : 4 ) valuasi ini penting bagi para investor, karena valuasi dapat
menggambarkan pandangan dan proyeksi perusahaan di masa mendatang. Hasil
akhir dari valuasi adalah nilai yang dapat menjadi pembanding dengan kelompok
sejenisnya atau kompetitornya. Semakin tinggi nilainya, maka aset tersebut

memiliki prospek yang baik di masa mendatang.



Tiga komponen arus kas, yaitu : Initial Cash Flow, Operational Cash
Flow, dan Terminal Cash Flow diberikan pada bagan model konseptual pada
Gamabr 1.2 berikut.

Initial Cash Flow Terminal Cazh Flow
¥ ' A

Cash in flow
L.

Cash out flow
Gambar 1.2 Bagan Model Konseptual.

Sumber: Hasil Pengolahan





